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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji praktik tajdīd an-nikāḥ pada pasangan mualaf di Pedukuhan 
Jomblang, Desa Dukuhwringin, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Fenomena ini 
muncul karena adanya pasangan yang sebelumnya menikah secara non-Islam, 
kemudian bersama-sama memeluk agama Islam, sehingga timbul pertanyaan 
mengenai keabsahan pernikahan mereka menurut hukum Islam maupun hukum 
positif di Indonesia. Permasalahan utama yang diteliti adalah alasan pasangan 
mualaf melakukan tajdīd an-nikāḥ serta tinjauan teori sistem Jasser Auda terhadap 
praktik tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
sosio-legal. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi 
terhadap pasangan mualaf yang melakukan tajdīd an-nikāḥ dan pasangan mualaf 
yang tidak melakukan tajdīd an-nikāḥ. Analisis dilakukan dengan kerangka teori 
maqāṣid as-syarī‘ah dengan pendekatan Teori Sistem Jasser Auda. Pendekatan ini 
menganalisis fenomena hukum sebagai sebuah sistem yang dinamis dengan 
menggunakan enam prinsip utama: Cognitive Nature, Wholeness, Opennes, 
Interrelated Hierarchy, Multidimensionality, dan Purposefulness.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tajdīd an-nikāḥ tidak hanya berfungsi 
sebagai legitimasi ulang pernikahan secara agama, tetapi lebih jauh sebagai 
mekanisme holistik untuk memulihkan dan melindungi kemaslahatan keluarga. 
Praktik ini secara substantif merealisasikan tujuan-tujuan syariat (maqāṣid), 
khususnya ḥifẓ ad-dīn (menjaga agama melalui pengakuan syariat dan negara), ḥifẓ 
an-nafs (memberikan ketenangan jiwa dan kepastian hukum), ḥifẓ al-‘aql 
(menjamin akses pendidikan anak), serta ḥifẓ an-nasl (melindungi status dan hak 
keturunan). Melalui enam prinsip sistemik Jasser Auda, yakni cognitive nature, 
wholeness, openness, interrelated hierarchy, multidimensionality, dan 
purposefulness, praktik ini terbukti mampu mengintegrasikan legitimasi agama, 
otoritas lokal (lebé), dan administrasi negara (KUA) menjadi satu solusi 
kontekstual yang menjawab kebutuhan nyata masyarakat. Dengan demikian, tajdīd 
an-nikāḥ merupakan contoh nyata fikih yang dinamis, adaptif, dan berorientasi 
pada perlindungan keluarga secara komprehensif dalam menghadapi kompleksitas 
sosial-hukum kontemporer 

Kata kunci: tajdīd an-nikāḥ, mualaf, hukum Islam, pencatatan perkawinan, 
maqāṣid as-syarī‘ah 
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ABSTRACT 

This study examines the practice of tajdīd an-nikāḥ among Muslim convert couples 
in Pedukuhan Jomblang, Dukuhwringin Village, Slawi District, Tegal Regency. 
This phenomenon arises from couples who were previously married under non-
Islamic rites and later jointly embraced Islam, raising questions regarding the 
validity of their marriage under Islamic law as well as Indonesian positive law. The 
main issues explored are the reasons why Muslim convert couples perform tajdīd 
an-nikāḥ and the application of Jasser Auda’s systems theory to this practice. 

This research is a field study with a socio-legal approach. Data were collected 
through interviews and documentation involving convert couples who performed 
tajdīd an-nikāḥ and those who did not. The analysis employed the framework of 
maqāṣid al-sharī‘ah with Jasser Auda’s Systems Theory, which views legal 
phenomena as dynamic systems through six core principles: Cognitive Nature, 
Wholeness, Openness, Interrelated Hierarchy, Multidimensionality, and 
Purposefulness. 

The findings indicate that tajdīd an-nikāḥ functions not merely as a religious re-
legitimation of marriage, but more importantly as a holistic mechanism to restore 
and safeguard family welfare. Substantively, the practice realizes the objectives of 
maqāṣid, particularly ḥifẓ ad-dīn (preserving religion through recognition by both 
Islamic law and the state), ḥifẓ an-nafs (providing peace of mind and legal 
certainty), ḥifẓ al-‘aql (ensuring children’s access to education), and ḥifẓ an-nasl 
(protecting lineage and children’s rights). Through Jasser Auda’s six systemic 
principles, cognitive nature, wholeness, openness, interrelated hierarchy, 
multidimensionality, and purposefulness, this practice effectively integrates 
religious legitimacy, local authority (lebé), and state administration (KUA) into a 
contextual solution that addresses the actual needs of society. Thus, tajdīd an-nikāḥ 
represents a living example of Islamic jurisprudence that is dynamic, adaptive, and 
oriented toward comprehensive family protection in the face of contemporary 
socio-legal complexities. 

Keywords: tajdīd an-nikāḥ, converts (mualaf), Islamic law, marriage 
registration, maqāṣid as-syarī‘ah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Ṡa‘ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز



 

 

ix 

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

ّدَعَتمُ ٌةَدِ  ditulis muta’addidah 

ٌةَّدعِ  ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ٌةمَكْحِ  ditulis ḥikmah 

ٌةَّلعِ  ditulis ‘illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia,sepertisalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءِاَیلِوَْلاْاُ ةمَارَكَ  ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

رِطْفِلْاُ ةاكَزَ  ditulis Zakāh al-Fiţri 
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D. Vokal Pendek 

1 ....(  َ  ) .... Fatḥah ditulis a 

2 ....(  ِ  ) .... Kasrah ditulis i 

3 ....(  ُ  ) .... Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif ناسحتسإ  ditulis ā: Istiḥsān 

Fatḥah + ya’ mati ىثنأ  ditulis ā: Unśā 

Kasrah + yā’ 

mati 
ياولعلا  ditulis ī: al-‘Ālwānī 

. Ḍammah + 

wāwu mati 
مولع  ditulis û: ‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati مھیرغ  ditulis ai: Gairihim 

Fatḥah + wawu 

mati 
لوق  ditulis au: Qaul 
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G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

متنأأ  ditulis a’antum 

تدعأ  ditulis u’iddat 

متركش نلإ  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

نآرقلا  ditulis Al-Qur’ān 

سایقلا  ditulis al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

ةلاسرلا  ditulis ar-Risālah 

ءاسنلا  ditulis an-Nisā’ 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

يأرلا لھا  ditulis Ahl ar-Ra’yi 

ةنسلا لھا  ditulis Ahl as-Sunnah 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya.  

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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 ميحرلا نحمرلا هللا مسب
 هلآ ىلعو دممح انلاومو انديس ينلسرلماو ءايبنلأا فرشأ ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ينلماعلا بر الله دملحا

 .دعب امأ ,ينعجمأ هبحصو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang sah, bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Dalam ajaran Islam, 

pernikahan merupakan perintah agama yang diwujudkan melalui ucapan ijab 

qabul dan kerelaan dari kedua pihak sebagai bentuk kesepakatan yang 

terhormat.2 Keabsahan dari suatu pernikahan ditentukan oleh pelaksanaannya 

menurut hukum masing-masing, agama dan kepercayaannya.3 Selain harus 

dilaksanakan menurut hukum masing-masing, pencatatan secara resmi juga 

merupakan syarat mutlak agar pernikahan dianggap sah dan berlaku, hal ini 

sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 2 ayat (2) dan Pasal 10 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Pencatatan tersebut memiliki fungsi legal 

yang sangat penting sebagai dasar pengakuan hukum oleh negara terhadap 

status pernikahan.4  

 
1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 

2 Endang Sedia Ningrum, Pendidikan Hukum Perkawinan Muallaf Sebelum Masuk Islam, 
cet. ke-1 (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2020), hlm. 28. 

3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1). 
 
4 Ahmad Faiz dan Sri Redjeki Slamet, “Penetapan Isbat Nikah terhadap Perkawinan yang 

Tidak Tercatat di Kantor Urusan Agama dan Implikasi Hukumnya terhadap Status Hukum Suami 
Istri dan Anak (Studi Kasus Penetapan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor 879/PDT. 
P/2021/PA. JS),” Arus Jurnal Sosial dan Humaniora 5, no. 2 (2025), hlm. 2527. 
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Berdasarkan pasal 2 ayat (1), Pernikahan adalah sah ketika dilaksanakan 

menurut hukum masing-masing, agama dan kepercayaannya.5 Namun, dalam 

dinamika sosial yang terus berkembang, perbedaan keyakinan dan perubahan 

agama sering kali memunculkan berbagai persoalan yang kompleks, salah 

satunya adalah bagi pasangan suami istri yang keduanya baru memeluk agama 

Islam (mualaf). Permasalahan utama yang muncul adalah apakah pasangan 

tersebut perlu mengulang akad nikah dengan ketentuan Islam atau tidak.6  Hal 

ini menjadi kompleks karena belum ada pengaturan yang jelas dalam 

perundang-undangan.7 Fenomena ini menjadi sorotan menarik karena tidak 

hanya menyangkut aspek keagamaan dan hukum Islam, tetapi juga berkaitan 

dengan regulasi hukum positif di Indonesia serta praktik administratif yang 

diterapkan di lapangan. 

Dalam pertimbangan Majelis Hakim dalam Penetapan Nomor 

14/Pdt.P/2017/PA.Jmb menyatakan bahwa, secara normatif, pasangan suami 

istri yang memeluk agama Islam tidak diwajibkan untuk mengulang akad nikah 

menurut syariat Islam. Hal ini dikarenakan pernikahan mereka sebelumnya 

telah sah secara hukum dan tetap diakui keabsahannya menurut hukum Islam.8 

 
5 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

6 Siti Nurhaliza, “Administrasi Pencatatan Pernikahan Pasangan Mualaf: Perspektif 
Kepastian Hukum dan Maslahah Mursalah” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah (2025), hlm. 3. 

7 Umi Ma’rifatu Khirzah, “Status Hukum Perkawinan Istri Non Muslim Setelah Menjadi 
Mualaf (Studi Analisis Penetapan Nomor. 0589/Pdt. P/2017/PA. Jr)” Skripsi IAIN Kediri (2023), 
hlm. 43, https://etheses.iainkediri.ac.id/8530/. 

8 M. Alfar Redha, “Tinjauan Yuridis-Normatif terhadap Penetapan Nomor 
14/Pdt.P/2017/Pa.Jmb tentang Isbat Nikah Pasangan Mualaf,” Al-Qānūn: Jurnal Pemikiran dan 
Pembaharuan Hukum Islam 26, no. 2 (2023), hlm. 230. 
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Praktik ini juga telah terjadi pada masa Rasulullah Saw., di mana beliau tidak 

memerintahkan para sahabat yang mualaf untuk mengulang pernikahan 

mereka.9 Imam Ibnu Rusyd di dalam kitabnya Bidāyah al-Mujtahid wa-

Nihāyah al-Muqtaṣid menuliskan: 10 

 ملاسلإا نأ ىلع اوقفتا مھنإف ،ملاسلإا اھیلع أرط مث ،ملاسلإا لبق تدقعنا يتلا ةحكنلاا اماو

 حصی نم ىلع حاكنلا دقع ناك دقو ،- ةجوزلاو جوزلا نم :ينعأ - اعم امھنم ناك اذإ

 كلذ ححصی ملاسلإا نأ ملاسلإا يف اھیلع دقعلا ءادتبا

Di sisi lain, dalam praktik sosial keagamaan di masyarakat, terdapat 

pasangan yang melakukan tajdīd an-nikāḥ. Hal ini sering kali didasari oleh 

kekhawatiran terhadap status pernikahan yang dianggap belum sempurna 

secara syariat Islam, terutama jika akad nikah sebelumnya tidak memenuhi 

rukun dan syarat pernikahan dalam Islam.11 Kebutuhan akan pelaksanaan 

tajdīd an-nikāḥ pada pasangan mualaf juga kerap kali didorong oleh kebutuhan 

administratif, khususnya untuk memenuhi syarat pencatatan. Dalam berbagai 

situasi, pasangan yang telah memeluk Islam memerlukan dokumen resmi 

berupa buku nikah sebagai syarat untuk mengakses layanan tertentu, seperti 

pendaftaran ibadah haji, pengurusan akta kelahiran anak, dan keperluan 

 
9 Ningrum, Pendidikan Hukum Perkawinan Muallaf…, hlm. 111. 
 
10 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa Abu Usamah Fakhtur Rokhman, cet. ke- 1 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), II: 94. 
 
11 Mursyidin Ar-Rahmany dkk., “Praktik Tajdīd an-Nikāḥ Bagi Pasangan Muallaf di Kota 

Langsa,” JISOS: JURNAL ILMU SOSIAL 1, no. 12 (2023): hlm. 1166. 
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administrasi lainnya.12 Meskipun dalam perspektif hukum Islam tajdīd an-

nikāḥ tidak termasuk kewajiban, praktik ini sering kali dijadikan solusi praktis 

untuk menjawab tuntutan administratif yang tidak dapat dihindari. 

Pemilihan lokasi penelitian di Pedukuhan Jomblang Desa Dukuhwringin 

Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal didasarkan pada temuan fenomena sosial-

keagamaan yang unik di wilayah tersebut. Pedukuhan ini mayoritas dihuni oleh 

masyarakat yang memeluk agama Islam, namun masih terdapat keberagaman 

keyakinan dengan keberadaan 33 keluarga yang beragama Hindu. Di wilayah 

tersebut juga terdapat tempat ibadah umat Hindu yang dikenal dengan nama 

Pura Mitra Kencana Dewa.13 Keberagaman ini menjadi latar sosial yang 

menarik dalam kajian praktik keagamaan, terutama terkait dengan peralihan 

agama dan dampaknya terhadap status pernikahan.  

Pedukuhan Jomblang menjadi tinjauan dalam penelitian ini, dimana terjadi 

adanya praktik tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan yang sebelumnya telah menikah 

secara non-Islam. Terdapat pasangan yang sebelumnya menikah secara adat 

Hindu kemudian keduanya bersama-sama masuk Islam. Setelah menjadi 

mualaf, mereka melangsungkan akad nikah kembali sesuai dengan syariat 

Islam karena pernikahan mereka sebelum masuk Islam tidak tercatat secara 

resmi. Praktik tersebut ditemukan terjadi pada tahun 1994 dan 2009, di mana 

 
12 Muhsin Aseri, “Problematika Pernikahan Muallaf di Loksado: Sebuah Analisis Hukum 

dan Sosial,” Berajah Journal 4, no. 4 (2024), hlm. 875. 

13 MNA Bara Pambudi, “Strategi FKUB dalam Menjaga Toleransi Antar Umat Beragama 
(Studi Kasus Pada Masyarakat Penganut Agama Hindu dan Islam di Pedukuhan Jomblang Desa 
Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal)” Skripsi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri (2024), 
hlm. 3, https://repository.uinsaizu.ac.id/27743. 
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terdapat pasangan yang melakukan tajdīd an-nikāḥ yang pelaksanaannya 

dilakukan di rumah pasangan tersebut. Pihak KUA Slawi secara langsung 

datang ke lokasi untuk melaksanakan akad nikah sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam, sehingga pernikahan mereka tercatat secara sah di KUA. Praktik 

ini menimbulkan pertanyaan tentang relevansi tajdīd an-nikāḥ dalam hukum 

Islam, serta bagaimana masyarakat memahaminya. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting 

untuk dikembangkan lebih lanjut guna memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai “Praktik Tajdīd an-Nikāḥ bagi Pasangan Mualaf 

(Studi Kasus di Pedukuhan Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan 

Slawi Kabupaten Tegal)”.  

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apa alasan pasangan mualaf melakukan tajdīd an-nikāḥ di Pedukuhan 

Jomblang Desa Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal? 

2. Bagaimana tinjauan maqāṣid as-syarī‘ah Jasser Auda terhadap praktik 

tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan mualaf di Pedukuhan Jomblang?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berlandaskan pada rumusan masalah yang telah diungkapkan, penelitian ini 

ditujukan untuk memberikan manfaat secara teoritis dan praktis serta 

mendeskripsikan secara mendalam mengenai: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan alasan pasangan mualaf 

melakukan tajdīd an-nikāḥ di Pedukuhan Jomblang Desa 

Dukuhwringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 

b. Untuk menganalisis praktik tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan mualaf 

berdasarkan tinjauan maqāṣid as-syarī‘ah Jasser Auda. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap pengembangan kajian hukum Islam, khususnya dalam isu 

pernikahan mualaf dan tajdīd an-nikāḥ. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat memperkaya referensi akademik dan menjadi rujukan bagi 

peneliti di masa depan yang berminat mendalami topik serupa. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang signifikan dalam 

memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya pasangan 

mualaf, mengenai urgensi dan prosedur tajdīd an-nikāḥ dalam konteks 

hukum dan administrasi negara. Penelitian ini juga dapat menjadi 

rujukan bagi lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan yang lebih 
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seragam dan akomodatif terhadap kebutuhan pencatatan pernikahan 

mualaf. 

 
D. Telaah Pustaka 

Penelitian terkait praktik dan pandangan mengenai tajdīd an-nikāḥ telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sejumlah penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan topik ini dapat dijumpai dalam berbagai karya 

ilmiah, baik berupa skripsi maupun artikel jurnal. Penelitian-penelitian tersebut 

memiliki kesamaan atau relevansi dengan fokus kajian yang diangkat dalam 

penelitian ini. Adapun beberapa di antaranya akan diuraikan sebagai berikut.   

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Miftahuddin Yusuf Hanafi dan Ahmad 

Hafid Safrudin (2020) dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Tradisi 

Tajdīd an-Nikāḥ di Desa Kampungbaru Kecamatan Kepung Kabupaten 

Kediri”. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai tradisi tajdīd an-nikāḥ yang 

marak terjadi di Desa Kampungbaru. Fenomena ini muncul akibat berbagai 

persoalan dalam rumah tangga pasangan tersebut. Dalam perspektif hukum 

Islam, terdapat perbedaan pendapat mengenai tradisi ini. Pendapat pertama 

menyatakan bahwa tajdīd an-nikāḥ diperbolehkan karena tidak bertentangan 

dengan syariat, dan dianggap sebagai pendapat yang kuat (sahih). Sementara 

pendapat kedua menolak praktik ini karena dinilai dapat membatalkan akad 

nikah yang pertama (fasakh), dan dianggap sebagai pendapat yang lemah.14 

 
14 Miftahuddin Yusuf Hanafi dan Ahmad Hafid Safrudin, “Analisis Hukum Islam terhadap 

Tradisi Tajdid al-Nikah di Desa Kampungbaru Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri,” Salimiya: 
Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam 1, no. 2 (2020), hlm. 212–229. 
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Mursyidin Ar-Rahmany et al. (2023) 

dengan judul “Praktik Tajdīd an-Nikāḥ Bagi Pasangan Muallaf di Kota 

Langsa”. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai praktik tajdīd an-nikāḥ 

yang dilakukan oleh pasangan mualaf di Kota Langsa. Dalam hal ini, terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama, Sebagian menyatakan tidak perlu 

dilakukan karena Allah telah mengampuni semua perbuatan yang dilakukan 

sebelum masuk Islam, sebagaimana yang dialami para sahabat Nabi. 

Sementara Sebagian lainnya berpendapat bahwa tajdīd an-nikāḥ tetap harus 

dilaksanakan karena pernikahan sebelum masuk Islam dianggap tidak sah 

menurut hukum Islam. Di Kota Langsa, praktik ini jarang dilakukan, namun 

ada pasangan yang melaksanakan atas arahan guru spiritual mereka, dan pihak 

KUA bersedia melaksanakannya. Mayoritas ulama dari Majelis 

Permusyawaratan Ulama Kota Langsa berpendapat bahwa tajdīd an-nikāḥ 

tidak perlu dilakukan.15 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Saleh Ridwan et al. (2024) dengan judul 

“Ismail Al-Zain’s Fatwa on Tajdīd an-Nikāḥ: Legal and Social Analysis of 

Remarriage Practices at KUA Walenrang in Luwu Regency”. Penelitian ini 

mengkaji penerapan fatwa Ismail Al-Zain tentang tajdīd an-nikāḥ dalam 

konteks administratif di Indonesia. Kajian ini bersinggungan dengan literatur 

hukum keluarga Islam, khususnya dalam membedakan antara konsep tajdīd 

an-nikāḥ dan i’adah nikah, sebuah perbedaan yang sering kali kurang 

 
15 Ar-Rahmany dkk., “Praktik Tajdīd an-Nikāḥ Bagi Pasangan Muallaf…,” hlm. 1157–

1174. 
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diperhatikan. Dengan menggabungkan pendekatan yuridis-normatif untuk 

aspek hukum dan pendekatan fenomenologis untuk aspek sosial, penelitian ini 

berhasil menghubungkan teori fatwa dengan kenyataan kompleks dalam 

pencatatan pernikahan. Hasil dari temuan ini menekankan pentingnya 

kepastian hukum dalam menjamin perlindungan terhadap hak-hak pasangan 

dan anak, serta mencegah terjadinya konflik dalam ranah hukum keluarga di 

masa mendatang.16 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nur Isti Fadah (2024) dengan judul 

“Tajdīd an-Nikāḥ: Analisis Hukum, Pandangan Ulama dan Maṣlaḥah Mursalah 

(Studi Kasus Kabupaten Lampung Timur)”. Penelitian ini mengkaji fenomena 

tajdīd an-nikāḥ di Desa Giriklopomulyo, Lampung Timur dengan fokus pada 

kasus kehamilan sebelum pernikahan. Meskipun Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) dan hukum Islam menyatakan bahwa pernikahan tersebut sah tanpa 

perlu akad ulang, praktik tajdīd an-nikāḥ tetap marak dilakukan karena tekanan 

sosial, norma budaya, dan rendahnya literasi hukum. Dengan pendekatan 

fenomenologis dan yuridis normatif, kajian ini menghubungkan aspek 

psikologis dan sosial masyarakat dengan kerangka hukum Islam, termasuk 

konsep maṣlaḥah mursalah. Hasil dari temuan ini bahwa tajdīd an-nikāḥ lebih 

berfungsi sebagai strategi penyelesaian konflik sosial daripada kewajiban 

 
16 Desrianti dkk., “Ismail Al-Zain’s Fatwa on Tajdīd al-Nikāh: Legal and Social Analysis 

of Remarriage Practices at KUA Walenrang in Luwu Regency,” Parewa Saraq: Journal of Islamic 
Law and Fatwa Review 3, no. 1 (2024), hlm 1–11.  
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hukum, memberikan perspektif mengenai bagaimana praktik lokal membentuk 

pemahaman masyarakat terhadap norma hukum Islam.17 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ilham Wahyudi (2023) dengan judul 

“Praktik Pembaruan Akad Nikah Pasangan Muallaf di Desa Paramasan Atas 

Kabupaten Banjar”. Penelitian ini mengkaji praktik tajdīd an-nikāḥ secara 

massal pada 12 pasangan mualaf dengan pelaksanaan akad nikah ulang 

menyerupai pernikahan pada umumnya, yakni melalui ijab qabul dan 

pemberian mahar. Metode yang digunakan bersifat empiris dengan pendekatan 

sosio-legal, menunjukkan bahwa praktik tajdīd an-nikāḥ tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai mekanisme sosial dan 

administratif. Faktor pendorongnya meliputi keinginan memperoleh 

keturunan, kebutuhan akan ketenteraman dalam rumah tangga, tidak adanya 

wali nasab sebagai salah satu syarat sah pernikahan, serta tuntutan administratif 

berupa kebutuhan buku nikah.18  

Kelima penelitian sebelumnya membahas praktik dan pandangan tajdīd 

an-nikāḥ dari berbagai sudut, seperti aspek hukum, sosial, dan budaya. 

Beberapa di antaranya juga menyoroti pandangan ulama, baik dari sisi fikih 

klasik maupun respons kontemporer terhadap dinamika masyarakat. Penelitian 

ini memiliki titik temu dengan kajian sebelumnya dalam hal membahas praktik 

 
17 Nur Isti Fadah dkk., “Tajdīd an-Nikāḥ Sebagai Alternatif Legalisasi Pernikahan dalam 

Teori Maslahah Mursalah (Studi Kasus Kabupaten Lampung Timur),” Jurnal Mahkamah: Kajian 
Ilmu Hukum dan Hukum Islam 10, no. 1 (2025), hlm. 195-209, 
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/11817/. 

18 Ilham Wahyudi, “Praktik Pembaruan Akad Nikah Pasangan Muallaf Di Desa Paramasan 
Atas Kabupaten Banjar” Skripsi UIN Antasari (2023), hlm. 1-154. 
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tajdīd an-nikāḥ. Namun, perbedaan penelitian ini terletak pada isu yang 

diangkat, yakni praktik tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan mualaf dengan 

penekanan pada alasan pelaksanaannya serta prosedur yang dijalankan di 

lapangan. Selain itu, Penelitian ini mengambil lokus studi yang berbeda dengan 

kajian-kajian sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi kebaruan dalam 

memperkaya perspektif akademik terkait dinamika tajdīd an-nikāḥ dalam 

konteks sosial-keagamaan masyarakat mualaf. 

 
E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini akan menggunakan teori maqāṣid as-syarī‘ah sebagai kerangka 

analitis untuk mengkaji praktik tajdīd an-nikāḥ pada pasangan mualaf.  

Konsep maqāṣid as-syarī‘ah secara etimologis terdiri atas dua unsur 

pokok, yakni kata maqāṣid dan kata as-syarī‘ah, yang masing-masing 

memiliki makna tersendiri dan saling melengkapi dalam membentuk 

pengertian utuh. Kata maqāṣid berasal dari kata Arab دصاقم  yang bermakna 

maksud, sasaran, atau prinsip. Dalam konteks hukum Islam, maqāṣid dimaknai 

sebagai sasaran-sasaran substantif yang melatarbelakangi penetapan suatu 

hukum. Sejumlah teoretikus hukum Islam bahkan menyamakan maqāṣid 

dengan konsep maṣālih (kemaslahatan), seperti yang terlihat dalam karya ‘Abd 

al-Malik al-Juwaini.19 

 
19 Jaser Auda, Membumikan Hukum Islam: Melalui Maqasid Syariah, alih bahasa Rosidin 

dan Ali Abd el-Mun'im, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 32. 
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Abu Hamid al-Ghazali mengembangkan klasifikasi maqāṣid dengan 

memasukkannya ke dalam kategori al-maṣāliḥ al-mursalah. Kategori ini 

merujuk pada kemaslahatan yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam nas 

(teks suci), namun tetap relevan bagi kehidupan manusia. Pemikiran al-Ghazali 

ini diikuti oleh ulama sesudahnya seperti Fakhr al-Din al-Razi dan al-Amidi.20 

Najm al-Din al-Tufi memberikan penekanan khusus pada kemaslahatan 

dengan menempatkannya di atas implikasi harfiah teks nas. Beliau 

mendefinisikan kemaslahatan sebagai segala sesuatu yang memenuhi tujuan 

Allah sebagai Pembuat Syariat. Sementara itu, al-Qarafi menghubungkan 

konsep kemaslahatan dan maqāṣid dengan kaidah usul fikih yang menekankan 

pentingnya mendatangkan manfaat dan menolak mudarat.21 

Sejumlah fukaha dan intelektual Muslim kontemporer berupaya 

mengembangkan konsep maqāṣid klasik agar relevan dengan konteks modern, 

meskipun tidak semua ulama menerima pembaruan tersebut. Reaktualisasi ini 

tampak pada tingkatan darūriyyāt (hal-hal yang bersifat mendasar) sebagai 

salah satu bagian dari dimensi maqāṣid. Salah satu tokoh yang menonjol dalam 

reformulasi ini adalah Jasser Auda, yang menawarkan perspektif baru dengan 

menggeser orientasi maqāṣid as-syarī‘ah dari sekadar perlindungan 

(protection) dan pelestarian (preservation) menuju paradigma pengembangan 

(development) serta pemuliaan hak asasi manusia (human rights).22 

 
20 Ibid., hlm. 33. 
 
21 Ibid., hlm. 33. 
 
22 Ibid., hlm. 11. 
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Dalam mengaplikasikan pendekatan teori sistem dalam kajian hukum 

Islam, Jasser Auda merumuskan sejumlah karakteristik utama, yaitu cognitive 

nature, wholeness, openness, interrelated hierarchy, multi dimensionality, serta 

purposefulness. 

a. Sifat Kognitif Sistem Hukum Islam (Cognitive Nature) 

Hukum Islam (fikih) merupakan hasil konstruksi kognitif para ahli hukum 

yang lahir dari proses penalaran dan ijtihad dalam memahami makna serta 

implikasi praktis dari syariat dalam al-Qur’an dan hadits.23 Karena bersifat 

kognitif, fikih mencerminkan pemikiran para ulama yang beragam, 

sehingga perbedaan pandangan antar mazhab menjadi hal yang wajar. 

Latar belakang intelektual masing-masing ulama sangat memengaruhi 

hasil ijtihad mereka. Oleh sebab itu, fikih sebagai produk pemikiran 

manusia tetap terbuka untuk dikritisi dan dikaji ulang.24 

b. Keutuhan Sistem Hukum Islam (wholeness) 

Keutuhan hukum Islam tercermin dari pendekatan para ulama usul fikih 

yang menggunakan hujjah al-kulliy atau bukti holistik dalam menetapkan 

hukum. Pendekatan yang holistik ini juga penting dalam kajian filsafat 

hukum Islam, untuk mengembangkan semantik dan ilmu kalam. Karena 

itu, penetapan hukum Islam harus mempertimbangkan keterkaitan dengan 

 
23 Neneng Hasanah Sutisna dkk., Panorama Maqāṣid Syariah (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2021), hlm. 165. 
 
 24 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: The 

International Institute of Islamic Thought, 2007), hlm. 46. 
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disiplin ilmu lain dan mengintegrasikan aspek hukum dengan nilai moral, 

sehingga tercipta pendekatan yang holistik.25 

c. Keterbukaan Sistem Hukum Islam (openness) 

Sistem hukum Islam merupakan sistem terbuka yang memungkinkan 

interaksi dengan perubahan zaman. Para ulama dari berbagai mazhab 

sepakat bahwa ijtihad adalah keharusan, karena sumber hukum Islam 

terbatas sementara peristiwa kehidupan terus berkembang. Untuk 

menjawab tantangan tersebut, hukum Islam mengembangkan mekanisme 

seperti qiyas (analogi), maslahah (kemaslahatan), dan i‘tibār al-‘urf 

(adat/kebiasaan). Mekanisme ini berfungsi sebagai alat adaptasi terhadap 

lingkungan sosial yang dinamis. Namun, fleksibilitas hukum Islam masih 

perlu ditingkatkan agar mampu merespons perubahan secara lebih efektif 

dan kontekstual.26 

d. Keterkaitan antar Tingkatan dalam Hukum Islam (interrelated hierarchy) 

Struktur hierarki dalam hukum Islam tidak bersifat kaku, melainkan saling 

terhubung dan dinamis. Konsep ini menolak klasifikasi tradisional yang 

hanya berdasarkan kategorisasi fitur dan menggantinya dengan 

pendekatan berbasis konsep. Kategorisasi berbasis konsep memungkinkan 

pemahaman yang lebih dalam karena mempertimbangkan hubungan 

kausal dan penjelasan yang direpresentasikan dalam suatu kerangka 

terstruktur. Dengan pendekatan ini, prinsip-prinsip hukum Islam dapat 

 
25 Ibid., hlm. 47. 

26 Ibid., hlm. 47. 



 

 

15 

dianalisis secara lebih fleksibel dan relevan dengan kondisi sosial yang 

terus berubah. Analisis tidak hanya melihat urutan tingkatan, tetapi juga 

keterkaitan antar konsep dalam praktik pengambilan keputusan.27 

e. Multidimensionalitas Sistem Hukum Islam (multi dimensionality) 

Karena hukum Islam merupakan sistem yang terdiri dari subsistem yang 

saling terkait, maka ijtihad dalam menetapkan hukum harus dilakukan 

dengan pendekatan multidimensional. Jasser Auda mengkritik ulama 

klasik yang cenderung berpikir secara sempit, hanya dari satu atau dua 

sudut pandang, seperti fisik-metafisik atau universal-spesifik. Akibatnya, 

muncul anggapan adanya pertentangan antar ayat al-Qur’an. Padahal, jika 

dianalisis secara multidimensi, pertentangan tersebut tidak ada,  yang 

terjadi hanyalah keterbatasan pemahaman manusia terhadap kompleksitas 

makna ayat.28 

f. Kebertujuan Sistem Hukum Islam (purposefulness) 

Dalam sistem, tujuan merupakan elemen paling mendasar, termasuk dalam 

hukum Islam. Maqāṣid al-syarī’ah sebagai tujuan hukum Islam menjadi 

inti yang mengarahkan seluruh proses pembentukan hukum. Tujuan ini 

mencakup dan menyatukan lima fitur sistem hukum Islam, yakni sifat 

kognitif, keutuhan, keterbukaan, hierarki yang saling terkait, dan 

 
27 Ibid., hlm. 49. 

 28 Ibid., hlm. 50. 
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multidimensionalitas yang semuanya saling berhubungan dan disusun 

untuk mencapai tujuan utama tersebut.29 

Teori Maqasid yang dikembangkan oleh Jasser Auda merupakan bentuk 

pembaruan dari pemikiran maqāṣid as-syarī'ah klasik. Dalam konsep klasik, 

maqāṣid berfokus pada perlindungan terhadap lima aspek utama: agama, jiwa, 

akal, keturunan, kehormatan, dan harta. Sementara itu, dalam pendekatan 

kontemporer, teori ini mengalami perluasan makna yang lebih universal, 

mencakup nilai-nilai seperti kebebasan beragama, penghormatan terhadap 

martabat manusia, pengembangan ilmu pengetahuan, bantuan sosial, kemajuan 

ekonomi, kesejahteraan masyarakat, serta penegakan keadilan dan prinsip-

prinsip kemanusiaan lainnya.30 Berikut transformasi paradigma teori maqāṣid 

klasik ke kontemporer.31  

a. Menjaga agama: Menjamin kebebasan beragama dan kepercayaan. 

Paradigma maqasid klasik yang menekankan perlindungan terhadap 

agama bergeser menjadi pendekatan yang lebih terbuka yakni 

penghormatan terhadap kebebasan beragama dan keberagaman keyakinan. 

b. Menjaga jiwa: Menjaga hak asasi manusia. Konsep menjaga jiwa 

diperluas maknanya menjadi perlindungan terhadap HAM, termasuk hak 

hidup, keamanan, dan martabat. 

 
 29 Ibid., hlm. 54. 

30 Vivin Nurviana, “Poligami dalam Hukum Positif di Indonesia Perspektif Maqasid al-
Syariah Jasser Auda” Skripsi IAIN Kediri (2022), hlm. 20, https://etheses.iainkediri.ac.id/6684/. 

31 Neneng Hasanah Sutisna dkk., Panorama Maqashid Syariah, hlm. 173. 
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c. Menjaga keturunan: Perlindungan dan kepedulian terhadap institusi 

keluarga. Konsep ini tidak lagi sekedar pada kelangsungan keturunan, 

tetapi pada kesejahteraan dan stabilitas keluarga sebagai unit sosial yang 

penting. 

d. Menjaga akal: Penguatan intelektualitas dan riset ilmiah. Konsep ini tidak 

lagi sekedar menjaga akal, melainkan mendorong pengembangan pola 

pikir kritis, eksplorasi ilmu pengetahuan, dan perjalanan intelektual. 

e. Menjaga harta: Keadilan sosial dan pembangunan ekonomi. Perlindungan 

harta ini mencakup perhatian terhadap kesenjangan ekonomi, 

pembangunan berkelanjutan, dan distribusi kekayaan yang adil demi 

kesejahteraan bersama.   

Untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan teori maqāṣid as-syarī‘ah yang dikembangkan oleh 

Jasser Auda. Teori ini merupakan pengembangan dari konsep 

klasik maqāṣid yang awalnya diformulasikan oleh para ulama terdahulu seperti 

al-Ghazali dan al-Syatibi, kemudian diperbarui oleh Jasser Auda agar lebih 

kontekstual dan relevan dengan dinamika zaman modern. Secara 

umum, maqāṣid as-syarī‘ah mencakup lima tujuan utama, yaitu: ḥifẓ ad-dīn 

(menjaga agama), ḥifẓ an-nafs (menjaga jiwa), ḥifẓ al-‘aql (menjaga akal), ḥifẓ 

al-māl (menjaga harta), dan ḥifẓ an-nasl (menjaga keturunan). Dalam konteks 

penelitian ini, penulis secara khusus memfokuskan analisis pada aspek ḥifẓ an-

nasl dan ḥifẓ ad-dīn karena relevansinya yang paling kuat dengan isu yang 

dikaji. 



 

 

18 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yang memungkinkan peneliti memperoleh data langsung dari 

sumber-sumber di lokasi penelitian.32 Melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana konsep 

tajdīd an-nikāḥ dipahami dan diterapkan dalam konteks pembaruan 

keagamaan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu suatu kajian yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh dari 

lapangan secara sistematis. Fokus utama penelitian ini terletak pada 

penyajian data dalam bentuk naratif dan interpretatif, bukan dalam bentuk 

angka atau statistik. Dalam konteks ini, peneliti menguraikan praktik 

tajdīd an-nikāḥ pada pasangan mualaf di Pedukuhan Jomblang dan alasan 

melakukan tajdīd an-nikāḥ. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-legal, yang dipahami 

sebagai suatu kajian mengenai hukum yang dilihat melalui perspektif 

ilmu-ilmu sosial, dengan pendekatan yang menekankan pada pemahaman 

 
32 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 13. 
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hukum sebagai fenomena sosial dalam konteks masyarakat.33 Pendekatan 

ini diarahkan untuk mengkaji pandangan hukum Islam mengenai praktik 

tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan mualaf di Pedukuhan Jomblang. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara 

mendalam dengan pasangan mualaf yang melaksanakan praktik tajdīd 

an-nikāḥ. Wawancara tersebut bertujuan untuk menggali pandangan 

mereka mengenai alasan pelaksanaan, prosedur yang dijalankan, serta 

dasar hukum yang melatarbelakangi praktik tajdīd an-nikāḥ dalam 

kehidupan rumah tangga mereka.  

b. Sumber data sekunder merupakan kumpulan informasi yang 

dimanfaatkan oleh penulis untuk mendukung dan melengkapi data 

primer. Jenis data ini dapat diperoleh dari beragam sumber literatur 

seperti buku, jurnal akademik, skripsi, karya ilmiah, maupun referensi 

dari internet. Data sekunder ini digunakan sebagai dasar teoritis untuk 

memahami bagaimana hukum Islam menginterpretasikan praktik tajdīd 

an-nikāḥ bagi pasangan mualaf. 

 

 

 
33 Warassih Esmi dkk., Penelitian Hukum Interdisipliner Sebuah Pengantar Menuju Sosio-

Legal (Yogyakarta: Thafa Media, 2016), 45. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

Secara umum, wawancara merupakan metode pengumpulan informasi 

untuk keperluan penelitian melalui interaksi langsung antara 

pewawancara dan informan dalam bentuk tanya jawab tatap muka.34 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada dua pasangan 

mualaf yang telah menjalani tajdīd an-nikāḥ, dan juga dua pasangan 

mualaf yang tidak melakukan tajdīd an-nikāḥ, serta lebé atau tokoh 

agama di Pedukuhan Jomblang. 

b. Dokumentasi 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui 

pencatatan dan penelaahan dokumen-dokumen tertulis yang relevan 

dengan objek penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa arsip, surat 

keputusan, akta nikah, peraturan perundang-undangan, laporan 

kegiatan, maupun data administratif yang mendukung analisis dalam 

penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan metode 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap data yang 

 
34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2008), hlm. 108. 
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diperoleh. Proses analisis dilakukan melalui penyusunan dan pengolahan 

informasi yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul secara menyeluruh, peneliti akan 

menginterpretasikan serta mengkaji temuan tersebut dengan 

menggunakan model analisis induktif, yaitu menarik kesimpulan dari data 

empiris menuju generalisasi atau konsep yang lebih luas.35 Analisis ini 

didasarkan pada pendekatan teori maqāṣid as-syarī’ah dan teori sistem 

Jasser Auda sebagai landasan utama, guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terhadap praktik tajdīd an-nikāḥ bagi pasangan mualaf. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum serta untuk menjadikan skripsi ini lebih 

sistematis, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan yang berisi lima 

bab dengan rincian sebagai berikut. 

Bab Pertama, berisi pendahuluan sebagai bagian awal dalam sebuah 

skripsi. Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bab, yakni latar belakang 

penelitian mengenai praktik tajdīd an-nikāḥ di Pedukuhan Jomblang sebagai 

alasan akademik yang melatarbelakangi kajian, rumusan masalah, tujuan, dan 

kegunaan penelitian yang menyoroti pokok persoalan terkait fenomena 

tersebut. Sub bab selanjutnya yakni telaah pustaka yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan dari penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu. Sub bab selanjutnya yakni kerangka teoretik yang 

 
35 Yatim Rijanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), hlm. 103. 
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menjelaskan teori maqāṣid as-syarī‘ah Jasser Auda sebagai landasan analisis. 

Kemudian, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sifat penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, serta 

teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam 

melaksanakan penelitian. Terakhir, adanya sistematika pembahasan digunakan 

oleh peneliti untuk memetakan alur penulisan skripsi agar lebih teratur dan 

sistematis. 

Bab kedua, berisi kerangka konseptual dan landasan teori terkait dengan 

penelitian. Peneliti membagi tinjauan umum ini menjadi tiga sub bab. Sub bab 

pertama membahas mengenai definisi tajdīd an-nikāḥ, meliputi pengertian 

secara bahasa dan istilah. Sub bab kedua menguraikan mengenai hukum tajdīd 

an-nikāḥ, yang mencakup pandangan para fukaha tentang legitimasi 

dilakukannya tajdīd an-nikāḥ, serta ketentuan dalam hukum positif di 

Indonesia yang relevan dengan praktik tersebut. Sub bab ketiga membahas 

mengenai faktor-faktor terjadinya tajdīd an-nikāḥ secara umum, baik yang 

bersifat keagamaan, sosial-budaya, maupun administratif, sehingga dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang latar belakang praktik tersebut 

dalam masyarakat. 

Bab ketiga, menyajikan data praktik tajdīd an-nikāḥ pada pasangan mualaf 

di Pedukuhan Jomblang. Pada bagian ini dipaparkan sejarah dan latar belakang 

sosial keagamaan yang melandasi munculnya praktik tajdīd an-nikāḥ, faktor-

faktor yang mendorong pasangan mualaf untuk melaksanakannya, serta 

prosedur pelaksanaan tajdīd an-nikāḥ sebagaimana ditemukan di lapangan.  
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Bab keempat, memuat analisis terhadap data dan temuan lapangan yang 

diperoleh melalui wawancara dengan para narasumber. Analisis ini disusun 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian serta mengaitkan hasil temuan 

dengan kerangka teori maqāṣid as-syarī‘ah dan teori sistem Jasser Auda yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dari hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan. Selain itu, 

disertakan pula saran yang bersifat membangun sebagai masukan untuk 

pengembangan penelitian sejenis di masa mendatang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan utama yang secara langsung 

menjawab pertanyaan pokok dalam rumusan masalah, sebagai berikut. 

1. Alasan pasangan mualaf di Pedukuhan Jomblang melakukan praktik tajdīd 

an-nikāḥ adalah karena perkawinan sebelumnya tidak tercatat secara resmi 

sehingga tidak memiliki akta nikah, yang kemudian menimbulkan 

kesulitan administratif seperti pembuatan akta kelahiran anak dan akses 

layanan publik, oleh sebab itu, tajdīd an-nikāḥ dipilih sebagai mekanisme 

untuk memperoleh legalitas negara, menjaga keabsahan agama (ḥifẓ ad-

dīn), melindungi ketenangan keluarga (ḥifẓ an-nafs), menjamin 

pendidikan anak (ḥifẓ al-‘aql), serta menyelamatkan status hukum 

keturunan (ḥifẓ an-nasl). 

2. Berdasarkan tinjauan maqāṣid as-syarī‘ah konsep Jasser Auda melalui 

enam fitur sistem, praktik tajdīd an-nikāḥ pasangan mualaf di Pedukuhan 

Jomblang merupakan mekanisme hukum Islam yang dinamis dan 

kontekstual, yaitu: bersifat rasional dan adaptif (cognitive nature), 

menyelesaikan masalah secara utuh (wholeness), terbuka terhadap 

perubahan (openness), menghubungkan legitimasi agama dengan legalitas 

negara (interrelated hierarchy), mencakup berbagai dimensi kehidupan 

(multidimensionality), serta berorientasi pada tujuan kemaslahatan 
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(purposefulness). Dengan demikian, tajdīd an-nikāḥ tidak sekadar 

pengulangan akad, melainkan instrumen rekonsiliasi yang menghadirkan 

kepastian hukum, ketenangan keluarga, akses pendidikan, dan 

perlindungan generasi sesuai maqāṣid as-syarī‘ah. 

 
B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, bagian ini menyajikan sejumlah 

rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan manfaat praktis maupun 

akademis. Saran-saran berikut ditujukan kepada masyarakat, khususnya 

komunitas mualaf, serta kalangan akademis dan peneliti. Bagi Masyarakat 

terutama keluarga mualaf, disarankan untuk meningkatkan literasi hukum dan 

administrasi kependudukan terkait pentingnya pencatatan perkawinan beserta 

konsekuensi hukumnya. Pemahaman yang baik akan membantu mencegah 

munculnya permasalahan serupa di masa mendatang serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat.  

Bagi kalangan akademis dan peneliti, temuan penelitian ini menegaskan 

perlunya eksplorasi metodologis dan teoritis yang lebih mendalam. Akademisi 

dan peneliti didorong untuk mengkaji fenomena serupa melalui pendekatan 

interdisipliner, seperti sosiologi hukum, antropologi hukum, maupun studi 

kritis terhadap birokrasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga relevan untuk menguji dan 

mengembangkan kerangka maqāṣid as-syarī‘ah kontemporer sebagai 

instrumen analisis terhadap realitas sosial-hukum Islam di Indonesia yang 

kompleks dan dinamis. Upaya ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 



 

 

95 

keilmuan hukum Islam empiris sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan studi hukum Islam. 
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